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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruboard diversity berbasis gender melalui
keberadaan CEO wanita, CFO wanita, dewan komisarsta dan komite audit
wanita terhadap manajemen laba, baik manajemen kaal maupun
manajemen laba riil. Penelitian ini berangkat @stiimsi bahwa wanita dan pria
akan bertindak berbeda dalam menghadapi permasajahg sama.

Penelitian ini menggunakan perusahan manufaktuagsebsampel yang
dipilih berdasarkan metodpurposive sampling dengan jumlah sebanyak 177
perusahaan. Pengujian hipotesis dilakukan dengamggneakan regresi linear
bergandauntuk menguji pengaruh masing-masing \a@rigolepensen terhadap
variabel dependen..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi CFO veartierpengaruh
negatif yang signifikan terhadap manajemen lab#& benajemen laba akrual
maupun manajemen laba riil. Sedangkan posisi CEGitayadewan komisaris
wanita, dan komite audit wanita pengaruhnya tenpace@anajemen laba baik
manajemen laba akrual maupun manajemen labadak signifikan.

Kata kunci: gender, manajemen laba, manajemenalatel, manajemen laba riil



ABSTRACT

This study examine the effect of gender based board diversity through the
existence of female CEO, female CFO, female board commissioner, and female
audit committee on both accrual based earnings management and real based
earnings management. This study presume that women dan men would act
differently to solve a problem.

This study used manufacturing firms as sample were selected based on
purposive sampling method with a total of 177 companies. Hypothesis testing is
performed by linear regression to examine the effect of each independent on the
dependent variable.

The results showed that the existence of female CFO have a significant
negative effect on both accrual based earnings management abd real based
earnings management. While the position of female CEO, female board of
commissioners, and female audit committee have no significant effect on both
accrual based earnings management and real based earning management.

Keywords: gender, earnings management, accraul based earning management,
real based earning management.
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BAB |
PENDAHULUAN
11 L atar Belakang Masalah

Laba akuntansi merupakan salah satu ukuran yanggdzdnyak digunakan
untuk penilaian kinerja perusahaan. Semakin tighga yang dihasilkan oleh
perusahaan, semakin tinggi pula nilai perusahaaseliat dan sebaliknya
perusahaan yang melaporkan kerugian dalam laporumangannya akan
memperoleh penilaian yang buruk. Bagi manajer laberupakan ukuran
keberhasilan kinerjanya yaitu semakin tinggi labag dapat dihasilkan, kinerja
manajer tersebut akan dinilai semakin baik. Lahantdasi juga telah mendasari
berbagai macam pengambilan keputusan perusahaaraikide harga saham,
keputusan investasi oleh investor, penggantian jearem (dewan direksi),
pemberian bonus kepada direksi, dan sebagainyaakasigasarkan pada laba
akuntansi yang dilaporkan oleh perusahaan. Bebadpgenting laba tersebut
merupakan salah satu faktor yang mendorong manafguk melakukan
manajemen laba.

Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakatingbangan tertentu
dalam pelaporan keuangan dan dalam pengaturanaksanantuk mengubah
laporan keuangan baik untuk mempengastdieholder tentang kinerja ekonomi
perusahaan maupun untuk memenuhi target-targenteryyang tercermin pada
angka-angka laporan keuangan. Terdapat dua metadaj@men laba yang dapat
dilakukan oleh manajer yaitu manajemen laba besbakrual (accrual-based

earnings management) dengan melakukan perubahan pada proses akrual dan



manajemen laba rii(real earnings management) denganmelakukan praktik-
praktik yang berbeda dari aktivitas bisnis yangmer

Manajemen laba berbasis akrual dilakukan antara dengan pemilihan
metode dan kebijakan akuntansi tertentu yang hemujuntuk memanipulasi
angka laba sesuai dengan yang diinginkan. Stanklamtansi keuangan yang
berlaku di Indonesia, yang memberikan pilihan kepachanajer untuk
menerapkan metode dan kebijakan akuntansi tertegiln memberikan peluang
kepada manajer untuk melakukan manajemen Remilihan atas salah satu dari
berbagai metode dan kebijakan akuntansi yang khijinoleh standar akuntansi
keuangan dapat digunakan sebagai cara untuk malakuknipulasi angka laba
untuk menghasilkan nilai tertentu sesuai dengag g#marapkan.

Sedangkan manajemen laba riil merupakan tindakatangang dilakukan
oleh manajer terkait dengan operasi perusahaan.ajptamdapat melakukan
manajemen laba dengan cara mengubah waktu atddustaperasi, investasi,
maupun keputusan keuangan misalnya pemotongan lopgeasional umum,
pemotongan biaya riset dan pengembangan, pemotobga/a pemasaran,
meningkatkan diskon penjualan, maupun menurunkagstasi. Manajemen laba
riil tersebut cenderung lebih sulit untuk dideteksi kar¢éampak seolah-olah
merupakan aktivitas perusahaan yang normal.

Salah satu isu tata kelola perusahaan yang berkembaberapa tahun
terakhir adalah istoard diversity berbasis gendeDiversity (keragaman) dapat
dikatakan sebagai hal yang berbeda pada orang lyargeda.Board diversity

merupakan sebuah keragaman yang ada dalam suseaaggktaan dewan



direksi yang didasarkan pada berbagai hal misadyeyaler, etnis, keahlian, dsb.
Board diversity berbasis gender diartikan sebagai keragaman gejachey ada
pada dewan direksi.

Dalam struktur tata kelola perusahaan, terdapagraph pihak yang terlibat
baik secara langsung maupun tidak langsung daldapgran keuangan. Pihak-
pihak tersebut antara laibhief Executif Officer (CEO), Chief Financial Officer
(CFO), dewan komisaris, dan komite audit. Dalam pelapokeuangan
perusahaan CEO dan CFO merupakan pihak yang tesigara langsung, yaitu
keduanya adalah pihak yang menandatangani lap@waengan dan bertanggung
jawab atas informasi yang disajikan. Sedangkan dekeamisaris dan komite
audit terlibat secara tidak langsung, yaitu kedaatnerperan dalam fungsi
pengawasan serta reviu atas informasi yang disajika

CEO merupakan jenjang jabatan tertinggi dalam pdvasn yang memiliki
tanggung jawab untuk mengatur seluruh kegiatanspbiaan. CEO bertanggung
jawab penuh atas pengurusan dan jalannya perusaimak kepentingan dan
pencapaian tujuan perusahaan dimana hal ini bengaibudengan pengambilan
keputusan yang harus dilakukan oleh CEO. Sedan@kdd adalah jabatan di
suatu perusahaan yang memiliki tanggung jawab utambak mengelola risiko
keuangan perusahaan. CFO juga bertanggung jawak petencanaan keuangan
dan pencatatan, serta pelaporan keuangan.

Dewan komisaris adalah sekelompok orang yang Mdipilau ditunjuk oleh
pemegang saham untuk mengawasi jalannya suatuapaars Dewan komisaris

memiliki peran penting dalam menjalankan tata kelperusahaan yang baik



dimana salah satu tugas utamanya adalah mengaelzigkan dan pelaksanaan
atas kebijakan tersebut oleh para direktur. Paradipandang semakin penting
dengan adanya praktik manajemen laba yang bertujudunk memperindah

laporan keuangan perusahaan.

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh devkamisaris untuk
membantu dewan komisaris dalam rangka melaksanalgas dan fungsinya
yang mencakup salah satunya adalah mereviu inforrkagangan yang
diterbitkan perusahaan seperti laporan keuanganyeksi keuangan, dan
informasi keuangan lainnya. Melihat fungsinya, kimmaudit merupakan unsur
penting dalam tata kelola perusahaan yang baikg y@aik secara langsung
maupun tidak langsung, komite audit dapat dikaitkk@mgan kualitas laporan
keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan.

Gender adalah sebuah konsep yang memandang pertkedasa pria dan
wanita dari sudut nonbiologis misalnya dari aspe&iad, budaya, dan perilaku
(Mutmainah, 2007). Dengan perbedaan gender tersdimstumsikan bahwa pria
dan wanita akan bertindak atau memiliki respong\@erbeda dalam menghadapi
masalah yang sama. Pria dan wanita akan menggurakdmbangan yang
berbeda dalam proses pengambilan keputusan dalagkaranerespon masalah
yang dihadapinya.

Menurut Hamidah (2011), pada sebagian besar ogrperbedaan gender
masih mempengaruhi kesempatan dan kekuasaan daim arganisasi dan di
semua negara di dunia, proporsi wanita yang mengegakerjaan-pekerjaan

manajemen lebih sedikit dibandingkan proporsi @iadndonesia sendiri proporsi



jumlah wanita yang menduduki jajaran top manajenpatda organisasi/
perusahaan masih sangat sedikit dibandingkan deogaah pria. Dari jumlah
yang sedikit tersebut, beberapa diantaranya sudaasn menjalankan perannya
dalam jajaran top manajemen, misalnya Sri MulyMerfteri Keuangan), Karen
Agustiawan (Pertamina), Martha Tilaar, dsb.

Menurut Peni dan Vahaama (2010) wanita dan prignoiadk secara berbeda
dalam menghadapi kondisi yang sama misalnya dakingdya kepemimpinan,
gaya berkomunikasi, konservatisme, menghindarikajsidan pengambilan
keputusan. Penelitian yang dilakukan oleh Coll230Q); O’Fallon & Butterfield
(2003); Vermier & Van kenhove (2007); dan Kaplanalg(2009) dalam Gavious,
et al (2012) menunjukkan bahwa wanita cenderungy leéretika dalam membuat
pertimbangan dan perilakunya dibanding pria. SeamanBarber dan Odean
(2001) menyatakan bahwa wanita cenderung menghindéwo dibanding pria.
Dapat dikatakan bahwa perbedaan gender dari tomjemaen perusahaan akan
mempengaruhi pengambilan keputusan dan arah kehipdérusahaan.

Dikaitkan dengan manajemen laba, perbedaan gemetopp manajemen
perusahaan tentunya dapat diasumsikan akan mernmijdikasi pada praktik
manajemen laba dan kualitas pelaporan keuangandBenvVahaama (2010) dan
Gavious, et al (2012) menyatakan bahwa keberadaah satu dari CEO wanita
ataupun CFO wanita akan menurunkan tingkat manajelaka. Sedangkan
Barua, et al (2010) menyatakan bahwa CFO wanitaelngaruh negatif terhadap
manajemen laba sementara CEO wanita tidak memiikgaruh yang signifikan.

Penelitian yang dilakukan Thurivadi dan Huang (90bienunjukkan bahwa



keberadaan komite audit wanita mengurangi tingka@najemen laba yang
dilakukan manajemen. Hal berbeda ditunjukkan oleim, Set al (2010) yang
menyatakan bahwa proporsi komite audit independanite tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan manajemen laba.

Adanya perbedaan hasil penelitian yang ada sebgmian fenomena
kesetaraan gender di Indonesia merupakan hal yamganmk bagi penulis untuk
meneliti bagaimana pengarulboard diversity berbasis gender terhadap
manajemen laba di Indonesia. Dalam praligard diversity berbasis gender,
penulis meneliti apakah perbedaan gender eksegetifisahaan memberikan
pengaruh terhadap tingkat manajemen laba perusalizam hal ini, yang
menjadi pertanyaan adalah apakah manajemen lalgadylakukan oleh eksekutif
wanita akan berbeda dengan manajemen laba yakgkhia oleh eksekutif pria.

Dalam penelitian ini penulis meneliti pengatdard diversity yaitu adanya
keberagaman gender dalam dewan direksi terhadgkatirmanajemen laba di
Indonesia. Penelitian ini mengacu pada penelitemgydilakukan oleh Peni dan
Vahaama (2010) yang meneliti keberadaan CEO wdamaCFO wanita sebagai
variabel independen dalam mempengaruhi manajema kdbagai variabel
dependen yang berfokus pada pengaruh eksekutiftavéeihadap manajemen
laba akrual. Dalam penelitian ini penulis mempeslwakupan dari eksekutif
wanita dengan menambah dewan komisaris wanita aanit&k audit wanita
sebagai variabel independen serta menambahkarbehmaanajemen laba riil
sebagai variabel dependen untuk melihat pengarbbradaan eksekutif wanita

terhadap manajemen laba riil.



12 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini penulis meneliti pengarbbard diversity berbasis
gender terhadap tingkat manajemen laba perusaka&ns pada penelitian ini
adalah pada CEO wanita, CFO wanita, anggota dewaniskris wanita, dan
anggota komite audit wanita. Penelitian ini mengubagaimandboard diversity
melalui keberadaan eksekutif wanita tersebut meikdoerpengaruh terhadap
praktik manajemen laba yang dilakukan oleh pareelak§ pada perusahaan
publik di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan asumsi bahwa perbedaamdeg akan
mempengaruhi perilaku seseorang, wanita dan gaa eemiliki pertimbangan
dan tindakan yang berbeda misalnya dalam hal fukggnitif, pengambilan
keputusan, dan konservatisme yang mungkin memiitiiplikasi yang penting
dalam kualitas pelaporan keuangan. Pertanyaaamdagaelitian ini antara lain
sebagai berikut:

1. Apakah board diversity melalui keberadaan CEO wanita memberikan
pengaruh terhadap manajemen laba pada perusahadnddindonesia?

2. Apakah board diversity melalui keberadaan CFO wanita memberikan
pengaruh terhadap manajemen laba pada perusahadnddindonesia?

3. Apakah board diversity melalui keberadaan dewan komisaris wanita
memberikan pengaruh terhadap manajemen laba padsapaan publik di
Indonesia?

4. Apakahboard diversity melalui keberadaan komite audit wanita memberikan

pengaruh terhadap manajemen laba pada perusahadnddindonesia?



13 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain adalah sebaegrikut:

1. Menguji pengarutboard diversity melalui keberadaan CEO wanita terhadap
manajemen laba pada perusahaan publik di Indonesia.

2. Menguji pengarutboard diversity melalui keberadaan CFO wanita terhadap
manajemen laba di Indonesia.

3. Menguji pengaruhboard diversity melalui keberadaan dewan komisaris
wanita terhadap manajemen laba pada perusahaak gulnidonesia.

4. Menguji pengarutboard diversity melalui keberadaan komite audit wanita
terhadap manajemen laba pada perusahaan publikahésia.

Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut, peaelithi diharapkan dapat
berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, mysahntara lain:

1. Untuk akademisi, penelitian ini dapat berguna mewiph pemahaman
tentang pengarutboard diversity melalui keberadaan eksekutif wanita
terhadap manajemen laba pada perusahaan puntikahésia

2. Bagi investor penelitian ini dapat berguna sebagaibahan informasi dan
wawasan tentang pengarddoard diversity melalui keberadaan eksekutif
wanita terhadap manajemen laba pada perusahaak gulpidonesia.

14 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disajikan dalam 5 (lima) bdbngan sistematika

sebagai berikut:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN, bab ini menjelaskan tentang lateelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sisiematika
penulisan.

TELAAH PUSTAKA, bab ini menjelaskan tentarigndasan teori yang
digunakan dalam pembahasan masalah, penelitiarit@engang telah
dilakukan sebelumnya terkait dengan penelitianki@iangka pemikiran
dan hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN, bab ini menjelaskan mate penelitian yang
digunakan dalam penelitian yang meliputi variabengditian dan
definisi operasional dari variabel, penentuan pagiulan sampel, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data, dan enatadisis data.
HASIL DAN ANALISIS, bab ini menjelaskan desksi objek
penelitian, analisis data yang dilakukan, sertarpretasi hasil analisis.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan alamtu statistik
untuk menjawab hipotesis penelitian.

PENUTUP, bab ini menjelaskan tentang kesitapuyang diperoleh
dari analisis data, keterbatasan-keterbatasanip@ngterta saran-saran

dari penulis kepada pembaca.
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TELAAH PUSTAKA
2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
211 Teori Keagenan

Teori keagenan menggambarkan hubungan keagegamcy relationship)
sebagai hubungan yang timbul karena adanya koryaalky ditetapkan antara
pemegang saham (prinsipal) dan agen (manajer), yamggunakan agen untuk
melakukan tindakan ekonomi demi kepentingan praisiplubungan tersebut
merupakan hubungan kontraktual dimana agen akaerjaelintuk prinsipal dan
prinsipal akan memberikan kompensasi kepada agen.

Dalam kontrak prinsipal-agen tersebut, prinsipahdetegasikan wewenang
pembuatan keputusan kepada agen dengan asumsi hgawakan bekerja demi
kepentingan prinsipal dan memaksimalkan keuntungamsipal. Kontrak
prinsipal-agen tersebut mengatur kewajiban-kewajyeng harus dilakukan oleh
agen yang biasanya merupakan target-target yangs hdicapai oleh agen.
Kontrak tersebut juga mengatur hak-hak yang akaerdieh agen ketika agen
tersebut telah melaksanakan kewajibannya yaitu apanctarget seperti yang
telah tertuang dalam kontrak.

Teori agensi mengasumsikan bahwa setiap individdindak untuk
kepentingan mereka sendiri. Pemegang saham sepagaipal diasumsikan
hanya tertarik kepada hasil investasi mereka yagmaimbah atau berkurang.

Sedangkan agen diasumsikan bekerja demi keuntudgarya sendiri yaitu

10
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kompensasi yang akan diperoleh apabila memenuhajkemnya dalam kontrak
keagenan dengan prinsipal.

Teori keagenan juga menjelaskan adanya kesenjamigamasi antara agen
dan prinsipal. Agen sebagai pihak yang mengoperasierusahaan mempunyai
informasi mengenai perusahaan dengan jumlah dditdsugang jauh lebih baik
dibanding prinsipal yang hanya mempunyai sedikibrimasi, dan informasi itu
pun diperoleh dari agennya. Informasi yang disaakzai agen kepada prinsipal
tersebut biasanya dalam bentuk laporan keuangang ydidalamnya
menggambarkan capaian kinerja perusahaan. Dalamnh#poran keuangan
merupakan instrumen penghubung antara prinsipal aggm dalam hubungan
kontraktual mereka. Laporan keuangan akan dijad&@oagai dasar evaluasi
kontak antara prinsipal dan agen yaitu menilai apakgen telah melakukan
kewajibannya dengan baik dan layak memperoleh teakny

Terkait dengan manajemen laba, teori ini menjelaskahwa manajer
cenderung bertindak untuk kepentingannya sendiriuk)memperoleh penilaian
yang baik atau terlihat mencapai target-target y#righ dituangkan dalam
hubungan kontraktualnya dengan prinsipal manajemifike kecenderungan
untuk melakukan manajemen laba. Dengan melakukarajeraen laba manajer
memanipulasi laba sedemikian rupa agar sesuai dgungdah yang dikehendaki
untuk memperoleh penilaian kinerja sesuai dengag géarapkan.

2.1.2 Teori Nature
Teori nature mengungkapkan bahwa perbedaan anteadpn wanita

adalah kodrat yang harus diterima. Perbedaan h#ologemberikan dampak
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berupa perbedaan peran dan tugas diantara kedudagasia baik pria maupun
wanita memiliki perbedaan kodrat sesuai dengansiumgsing-masing. Terdapat
peran dan tugas yang dapat dipertukarkan, tetapi pada yang tidak dapat
dipertukarkan karena memang berbeda secara kddnaigh.

Literatur psikologi dan manajemen telah mengakuhwea terdapat
perbedaan berbasis gender yang signifikan anteaaalan wanita. Sebagai contoh
adalah perbedaan dalam gaya kepemimpinan, kemampeakomunikasi,
konservatisme, menghindari risiko, dan pembuat@utksan (Peni dan Vahaama,
2010). Berbagai penelitian terkait gender menjelaskahwa perbedaan gender
seseorang akan mempengaruhi perilaku orang tersé&miierapa penelitian
menunjukkan bahwa wanita cenderung bersifat lebifs&rvatif dibanding pria,
lebih bertindak hati-hati, lebih menghindari risig@arber dan Odean, 2010), serta
lebih memiliki etika yang tinggi (Collins, 2000; Edllon & Butterfield, 2003;
Vermier & Van kenhove, 2007; dan Kaplan, et al, 2@&lam Gavious, et al,
2012). Dikaitkan dengan manajemen laba, teorimenjelaskan bahwa wanita
dan pria akan memiliki pertimbangan dan tindakamgylaerbeda misalnya dalam
hal fungsi kognitif, pengambilan keputusan, dandesmatisme yang mungkin
memiliki implikasi yang penting dalam kualitas pedaan keuangan.

2.1.3 Penédlitian terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Peni dan Vahaamd(QR@nenunjukkan
bahwa eksekutif wanita terutama CFO wanita memabsrifpengaruh yang
signifikan terhadap manajemen laba akrual, sedangk&O wanita tidak

memberikan pengaruh yang signifikan. Penelitiasefent menunjukkan bahwa
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eksekutif wanita berhubungan erat dengan laba akanyang lebih konservatif.
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa manajdatga dipengaruhi oleh
variabel kerugian yang dialami perusahaamarket to book value ratio, tingkat
pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan. Sedangriabel leverage
memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadapajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Gavious, et al (30h2nunjukkan bahwa
keberadaan salah satu dari CEO wanita ataupun Gi¥@anberhubungan secara
signifikan pada tingkat manajemen laba yang lekindah. Penelitian tersebut
juga menunjukkan bahwa perusahaan dengan jumlakakiégn wanita yang
lebih banyak dalam tata kelola perusahaannya atada pjajaran top
manajemennya akan memiliki kualitas laba yang |&bigi.

Penelitian yang dilakukan oleh Barua, et al (20@@®nunjukkan bahwa
CFO wanita memberikan pengaruh negatif yang skpamfiterhadap manajemen
laba, sedangkan CEO wanita berpengaruh negatddaghmanajemen laba tetapi
tidak signifikan. Penelitian tersebut juga menukark bahwa variabel ukuran
perusahaanmarket to book value ratio, tingkat pertumbuhan penjualan, ROA,
dan debt to equity ratio memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Thiruvadi dan Hu§p@11) menunjukkan
bahwa keberadaan anggota komite audit wanita mangutingkat manajemen
laba yang dilakukan oleh manajemen. Penelitianeberts membuktikan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antaggeta komite audit wanita dan

manajemen laba. Penelitian yang dilakukan olehhkas dan Parsons (2007)
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menunjukkan bahwa perusahaan dengan jumlah waanitg kebih banyak dalam
jajaran top manajemennya memiliki tingkat manajertadra yang lebih rendah
dibandingkan dengan perusahaan dengan jumlah wgamt lebih sedikit dalam
jajaran top manajemennya.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sun, €2@.0) menemukan
hasil yang berbeda. Penelitian tersebut menemukamwd tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara proporsi anggoteite audit independen
wanita terhadap tingkat manajemen laba. Dalam piametersebut manajemen
laba berhubungan secara signifikan dengan var@belbrsi anggota komie audit
jangka panjang, proporsi anggota komite audit ieddpn, perubahan laba bersih,
rasio hutang jangka panjangurrent accrual, peningkatan modal, dan siklus
operasi.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa watata pria bertindak
secara berbeda dalam berbagai hal. Sebagaimabaréiga dalam Gavious, et al
(2012) wanita dan pria memiliki ekspektasi yangblea dalam bekerja, wanita
memandang pekerjaan sebagai pengembangan persomdteguasan pribadi,
sedangkan pria menganggap pekerjaan sebagai spboaapaian pada hierarki
dan sarana pemerolehan kompensasi (Hyde & Klingl2Bowel,1998).

Diungkapkan dalam Gavious, et al (2012), penelifiang dilakukan oleh
Betz, et al (1989) dalam menunjukkan bahwa wanitamiiki tingkat
ketidakpedulian yang lebih rendah dibanding pritkamaperolehan keuntungan
ekonomis. Sedangkan penelitian yang dilakukan @elber & Odean (2001)

menunjukkan bahwa wanita cenderung menghindakiorigibanding pria.
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Penelitian yang dilakukan oleh Collins (2000), iéia & Butterfield
(2003), Vermier & Van kenhove (2007), dan Kaplamalg2009) dalam Gavious,
et al (2012) menunjukkan bahwa wanita cenderungy leéretika dalam membuat
pertimbangan dan perilakunya dibanding pria. Bexda@s penemuan tersebut

dalam penelitian ini keberadaan wanita dalam jajdogp manajemen termasuk

dalam dewan komisaris dan komite audit akan mentisnbatan pada praktik

manipulasi laba karena adanya keterbatan isu @tikanoral di dalamnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Greenfield, et 2007) menunjukkan

bahwa tingkat idealisme yang lebih tinggi pada vitii (manajer) akan

menurunkan tingkat kecenderungan melakukan marspuiba. Kemudian

individu dengan tingkat profesionalisme dan komitngang tinggi akan memiliki

kecenderungan yang lebih rendah untuk melakukarajeaen laba.

Ringkasan penelitian-penelitian terdahulu dapéhatilpada tabel berikut:

Tabe 2.1
Ringkasan penelitian terdahulu

No | Penelitidan Judu Variabel Penelitian Alat Uj Hasil Penelitian

1 | llanit Gavious, Absolute Discretionary | Univariate | Tingkat manajemen laba
Einav Segev, dan| Accrual, Absolute analysis dan berhubungan negatif dengar
Rami Yosef Nonoperating Accrual, | Multivariate | proporsi wanita dalam dewan
(2012). Big 4 Auditor, analysis direksi dan proporsi wanita
Female Directors | Leverage, Sze, Salaes dalam komite audit serta
and Earnings Growth, Board Sze, keberadaan wanita dalam top
Management in Female BOD, Female manajemen seperti CEO dan
Hight-Technology | CFO/CEOQ, Audit CFO.

Firms. Commite, Female Audit
Commite, Director
Hold, Female Director
Hold, CEO Age, CEO
tenure, dll.

2 | Sheela Thiruvadi | Persentase anggota | Analisis Keberadaan wanita dalam
dan Hua-Wei komite audit wanita, regresi keanggotaan komite audit
Huang (2011). komite audit wanita, berpengaruh negatif terhadap
Audit Committee | jumlah wanita dalam manajemen laba.

Gender komite audit, jumlah
Difference and pria dalam komite
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Earning audit.
Management.

3 | Abhijit Barua, Absolute value of Analisis CFO wanita berhubungan
Lewis F. performance-matched | Regresi dengan tingkat total akrual
davidson, abnormal total abnormal dan tingkat
Dasarata V. accruals, absolute abnormalcurrent accrual.

Rama, dan Sheela value of performance-
Thiruvadi (2010). | matched abnormal
CFO Gender and | current accruals, CFO
Accrual Quality. wanita, size, book valur
per market value, aes
growth, ROA,
operating cash flow,
Auditor type, Debt to

Equity Ratio.

4 | Emilia Peni dan | Discretionary Acrual, Regresi CFO wanita berhubungan
Sami Vahamaa CEO wanita, CFO panel dengan tingkat manajemen
(2010). wanita, loss, sales laba yang lebih rendah, CFQ
Female Executive | 9rowth, size, leverage, wanita berimplikasi pada
and Earning market to book value strategi manajemen laba yang
Management. ratio lebih konservatif.

5 Jerry Sun, Discretionary accrual, | Analisi Tidak terdapat hubungan
Guoping Liu, Proporsi wanita dalam| regresi yang signifikan antara
George Lan komite audit, proporsi proporsi anggota komite audit
(2010) anggota komite audit independen wanita dengan

dengan keahlian tingkat manajemen laba.

akuntansi, proporsi
anggota komite audit
jangka panjang, ukuram
komita auditdebt, size,
sales growth, ukuran
KAP, dll

Sumber: data sekunder yang diolah, 2014

Dalam penelitian ini penulis mengacu pada penalijiang dilakukan oleh
Peni dan Vahaama (2010) yang meneliti keberada#&h Wanita dan CFO wanita
sebagai variabel independen dalam mempengaruhi jemanalaba sebagai
variabel dependen yang berfokus pada pengaruh wisekanita terhadap
manajemen laba akrual. Kemudian penulis mempertaspan dari eksekutif
wanita dengan menambah dewan komisaris wanita danit&k audit wanita
sebagai variabel independen. Selanjutnya penuga jmenambahkan variabel
manajemen laba riil sebagai variabel dependen untidihat pengaruh

keberadaan eksekutif wanita terhadap manajemenilaba
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2.2 Kerangka Pemikiran

Literatur akuntansi yang ada menunjukkan bahwa itasalpelaporan
keuangan sangat dipengaruhi oleh insentif dan nmoahajerial, serta sikap
oportunistik dari eksekutif perusahaan. Selanjufitgeatur keuangan perusahaan
mengindikasikan bahwa gender dari eksekutif pem@sah mungkin
mempengaruhi tata kelola perusahaan dan kinerjankgun perusahaan. Hal ini
memberikan sinyal bahwa gender dari eksekutif @drasn mungkin
mempengaruhi perilaku manajerial. Dalam penelitignpenulis memiliki asumsi
bahwa perbedaan berbasis gender dalam hal korisereatmenghindari risiko,
dan perilaku etis mungkin memiliki implikasi pergiterhadap manajemen laba.

Telah menjadi sesuatu yang diketahui secara luawdd&EO dan CFO
menerima insentif dan bonus apabila laporan keuamganunjukkan kinerja
keuangan yang baik. Pada kondisi yang sebalikrdak tjarang CEO dan CFO
menerima konsekuensi-konsekuensi tertentu sampmi pang terburuk adalah
pemecatan. Dengan demikian, kualitas laba yangalikan oleh perusahaan
mungkin bergantung pada motif manajerial, karagtisi perilaku oportunistik
yang dimiliki oleh CEO dan CFO yang cenderung untugnurunkan kualitas
laba.

CEO dan CFO mungkin merupakan dua pihak yang palergepentingan
angka-angka yang disajikan dalam laporan keuaniaduanya sebagai pihak
yang menandatangani laporan keuangan bertanggwvgb jasecara penuh
terhadap informasi yang disajikan dalam laporanakgan. Selanjutnya dalam

banyak hal angka-angka yang disajikan dalam lapd&e@umangan digunakan
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sebagai acuan dalam mengukur kinerja mereka. Dagattakan laporan
keuangan yang menunjukkan angka laba yang baik pakam cerminan
keberhasilan kinerja keduanya dari sisi keuangan.

Dewan komisaris adalah sekelompok orang yang dipilau ditunjuk oleh
pemegang saham untuk mengawasi kegiatan suatuapears Salah satu tugas
dari dewan komisaris adalah melakukan pengawasas jalannya usaha dan
memberikan nasihat kepada direktur. Secara tidagslang tugas tersebut akan
memberikan pengaruh terhadap kualitas laba yarapatkan oleh perusahaan
karena dewan komisaris dapat mengarahkan kebijdkantindakan CEO dan
CFO terkait dengan pelaporan keuangan.

Komite audit adalah sebuah komite yang dibentuk alewan komisaris
untuk memberikan nasehati professional independpada dewan komisaris atas
laporan atau masalah lainnya yang diserahkan deduaksi kepada dewan
komisaris dan mengidentifikasikan masalah yang upefiperhatikan dewan
komisaris yang mencakup salah satunya adalah nierdermasi keuangan yang
harus diterbitkan perusahaan seperti laporan kewangroyeksi keuangan dan
informasi keuangan sehubungan dengan laporan teldk@nya. Melihat
fungsinya, dapat dikatakan bahwa baik secara lamggswaupun tidak langsung
komite audit dapat dikaitkan dengan kualitas lapdtauangan yang diterbitkan
oleh perusahaan.

Hasil dari telaah pustaka menunjukkan bahwa marejdaba dipengaruhi
oleh faktor gender dimana eksekutif wanita berpariganegatif terhadap

manajemen laba, baik manajemen laba akrual mausrmene laba riil. Dalam
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hal ini eksekutif wanita diartikan tidak hanya kedmaan wanita pada posisi CEO
dan CFO, tetapi juga keberadaan wanita dalam jajgeang berperan penting
dalam pelaporan keuangan perusahaan yaitu keberademdta pada posisidewan
komisarisdan komite audit. Selain itu manajemera lfdga dipengaruhi oleh

beberapa faktor antara lailgss, market to book ratio, pertumbuhan penjualan,

ukuran perusahaan, leverage, R@égt to equity ratio, dan sebagainya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan manajelalea sebagai variabel
dependen, yang diproksikan dengdiscretionary acrual (DA) sebagai ukuran
manajemen laba akrual daeal earnig manajemen (AREAL — yang merupakan
penjumlahan arus kas abnormal, biaya produksi af@pidan biaya administrasi
abnormal) sebagai ukuran manajemen laba riil. Keamudsebagai variabel
independennya adalaboard diversity berbasis gender yang diproksikan dalam
posisi wanita sebagai CEO, CFO, dewan komisarisitsjaserta komite audit
wanita. Untuk memperkuat model penelitian,penulisnggunakan beberapa
variabel kontrol yaitdoss, leverage, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan,
danmarket to book ratio.

Hubungan antar variabel-variabel yang digunakaardgdenelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:
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VARIABEL
INDEPENDEN

CEO WANITA

CFO WANITA

VARIABEL
DEPENDEN

MANAJEMEN LABA:

a. MANAJEMEN
LABA AKRUAL

b. MANAJEMEN
LABA RIIL

DEWAN KOMISARIS
WANITA

KOMITE AUDIT
WANITA

VARIABEL
KONTROL
LOSE

LEVERAGE

UKURAN
PERUSAHAAN

PERTUMBUHAN
PENJUALAN

MARKET TO BOOK ’
VALUE RATIO

2.3 Pengembangan Hipotesis
2.3.1 Pengaruh CEO Wanitaterhadap manajemen laba
CEO (Chief Executive Officer)merupakan jenjang jabatan tertinggi dalam

perusahaan (eksekutif) atau administrator yangriditaggung jawab untuk
mengatur keseluruhan kegiatan perusahaan. Umumi@ Kertugas sebagai
seorang komunikator, pengambil keputusan, peming@ngelola (manajer), dan
eksekutor. Peran komunikator melibatkan pers dasi stnia luar, serta
manajemen dan karyawan organisasi; peran pengakepiitusan mencakup
keputusan terkait kebijakan dan strategi. Sebagaimpin, CEO memberi saran

kepada dewan direktur, memotivasi karyawan, danggenakkan perubahan
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dalam organisasi. Sebagai manajer, CEO mengawa&sasiporganisasi setiap
hari, bulan, dan tahun.

Sesuai dengan hasil penelitian-penelitian yang hteldikemukakan
sebelumnya, wanita dan pria akan bertindak secamaetia dalam menghadapi
kondisi atau permasalahan yang sama. Wanita diketamderung lebih berhati-
hati dan lebih menghindari risiko dibanding priaa(Ber & Odean, 2001). Selain
itu, Collins (2000), O’Fallon & Butterfield (2003)yermier & Van kenhove
(2007), dan Kaplan, et al (2009) dalam Gavious| €2012) menyatakan bahwa
wanita cenderung lebih beretika dalam membuat rpbatihgan dan berpelaku
dibanding pria serta keberadaan wanita dalam jajaogp manajemen akan
memberikan hambatan pada praktik manipulasi labankaadanya keterlibatan
isu gender di dalamnya. Dengan demikian ketika aelperusahaan dipimpin
oleh seorang CEO wanita, seseorang dapat berhaahgvab akan terjadi
penurunan tingkat manajemen laba pada perusahasebué Dalam hal ini
hipotesis 1 adalah:

Hy :  CEO wanita berpengaruh negatif terhadap tinglatajemen laba,

Hia : CEO wanita bepengaruh negatif terhadap tingkahapemen laba
akrual.

Hi, : CEO wanita berpengaruh negatif terhadap tingkatajemen laba riil

2.3.2 PengaruhCFO wanita terhadap manajemen laba

CFO (Chief Financial Officer) adalah jabatan di suatu perusahaan yang
memiliki tanggung jawab utama untuk mengelola ®dikuangan perusahaan.

Pejabat ini juga bertanggung jawab untuk perencakaaangan dan pencatatan,
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serta pelaporan keuangan untuk manajemen yang fielgigi. Dalam beberapa
sektor CFO juga bertanggung jawab untuk analigis. da

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa CR@ita berhubungan
negatif secara signifikan dengan tingkat manajetaba (Peni dan Vahaama,
2010), keberadaan salah satu dari CEO wanita ma@p@hwanita berhubungan
negatif dengan tingkat manajemen laba yang lehiddaie (Gavious, et al, 2012
dan Barua, et al, 2010). Selain itu wanita cendgtahih konservatif dan berhati-
hati dibanding pria, wanita juga cenderung lebimgmendari risiko (Barber &
Odean, 2001) dan memiliki standar etika yang tif@wllins, 2000, O’Fallon &
Butterfield, 2003, Vermier & Van kenhove, 2007, d&aplan, et al, 2009 dalam
Gavious, et al 2012). Dalam hal ini ketika seoravenita memegang jabatan
sebagai CFO dapat diharapan akan terjadi penurtingkat manajemen laba
dibandingkan dengan ketika posisi CFO dipegang pkedn Sifat wanita yang
lebih berhati-hati dan lebih memiliki standar etikang lebih tinggi dapat
diharapkan mampu meredam motivasi untuk melakukaanappmen laba.

Hipotesis 2 adalah:

H> . CFO wanita berpengaruh negatif terhadap tingiatajemen laba,

H.a : CFO wanita berpengaruh negatif terhadap tingkanajemen laba
akrual.

H., : CFO wanita berpengaruh negatif terhadap manaj¢mgkat laba riil

2.3.3  Pengaruhdewan komisariswanita terhadap manajemen laba
Dewan komisaris adalah sekelompok orang yang Wdipilau ditunjuk oleh

pemegang saham untuk mengawasi kegiatan suatuapears Salah satu tugas
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dewan komisaris adalah melakukan pengawasan atasnya usaha dan
memberikan nasihat kepada direktur. Secara tidagslang tugas tersebut akan
memberikan pengaruh terhadap kualitas laba yarapatkan oleh perusahaan
karena dewan komisaris dapat mengarahkan kebijdkantindakan CEO dan
CFO terkait dengan pelaporan keuangan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberadeanta keberadaan
wanita dengan jumlah yang lebih banyak dalam jajatap manajemen
berhubungan dengan tingkat manajemen laba yanly lelbidah (Krishnan dan
Parson, 2002). Sifat dasar wanita yang lebih kaasi€r lebih berhati-hati, lebih
memiliki standar etika yang tinggi merupakan sataiu faktor yang dapat
menjadi penyebab hubungan negatif antara keberadaaita dalam jajaran top
manajemen dengan manajemen laba. Dengan demikeanggotaan wanita
dalam dewan komisaris dapat diharapkan akan mameouminkan tingkat
manajemen laba. Hipotesis 3 adalah:

Hs . Dewan komisaris wanitaberpengaruh negatif terpadéingkat
manajemen laba,

Hsa : Dewan komisaris wanita berpengaruh negatif teapadingkat
manajemen laba akrual.

Hsy, : Dewan komisaris wanita berpengaruh negatif teapadingkat
manajemen laba riil.

2.34  Pengaruhkomite audit wanita terhadap manajemen laba

Komite audit adalah sebuah komite yang dibentuk alewan komisaris

untuk memberikan nasehat professional independeadeedewan komisaris atas
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laporan atau masalah lainnya yang diserahkan deduaksi kepada dewan
komisaris dan mengidentifikasikan masalah yang upeliperhatikan dewan
komisaris yang mencakup salah satunya adalah rierdermasi keuangan yang
harus diterbitkan perusahaan seperti laporan kewmangroyeksi keuangan dan
informasi keuangan sehubungan dengan laporan teldk@nya. Melihat
fungsinya, dapat dikatakan bahwa baik secara lamggswaupun tidak langsung
komite audit dapat dikaitkan dengan kualitas lapdtauangan yang diterbitkan
oleh perusahaan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberadaggada wanita dalam
komite audit akan mengurangi tingkat manajemen laf@g dilakukan
perusahaan. Wanita dikatakan lebih memiliki staneléita yang tinggi dalam
membuat keputusan dan perilakunya (Collins, 200Bal®n & Butterfield 2003;
Vermier & Van kenhove, 2007; dan Kaplan, et al, 20@alam Gavious, et al
2012). Dengan demikian, keanggotaan wanita dalammitko audit dapat

diharapkan akan mampu menurunkan tingkat manajésten Hipotesis 4 adalah:

Hy :  Komite audit wanitaberpengaruh negatif terhatagkat manajemen
laba,

Hisa : Komite audit wanita berpengaruh negatif terhatiagkat manajemen
laba akrual.

Hsy : Komite audit wanita berpengaruh negatif terhatiagkat manajemen

laba riil.
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31 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabe Dependen
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengarueh ovariabel lain.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel dependetu:
1. Manajemen laba akrughcrual-based earning management).
Manajemen laba akrual(Acrual-based earning management) diukur
menggunakauwliscretionary accrual dengan menggunakan model Jones yang
dimodifikasi. Pengukuramliscretionary accrual terdiri dari beberapa tahap
yaitu antara lain:
a. MenghitungTotal Accrual (TA) yang merupakan selisih dari laba bersih
dengan arus kas operasi dengan persamaan sebalkyat: be
TA: = NIy - CFQ, (3.1)
b. Mengestimasi koefisiew, B1;, danf,; dengan melakukan regresi linear

TA; . . 1 AREV;
sederhana terhadergLt sebagai variabel dependen seftar, —=
it it—1

Ajt—1

—ZPE“ sebagai variabel independen dengan persamaaraseeagut:

it—1

TAj¢ _ ( 1 ) (AREVit) (PPEit)
— = + 134 + 13, + g 3.2
Aje "\Ajeo1 W\ Ajy 21 \Ajy 1t (3-2)

c. Menghitungnondiscretionary accrual dengan menggunakan persamaan

berikut:
NDA; _ ( 1 ) . (AREVit— ARECit) . (PPEit)
A % Ajt—1 R Ajt—1 + Rai Ajt— (33)
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Dengan menggunakan koefisiad, B1i, danf, yang diperoleh dari
persamaan (3.2), koefisieni, B1j, danf, kemudian digunakan pada
persamaan (3.3) untuk mengestimasikandiscretionary accrual pada
tiap-tiap perusahaan.

d. Menghitungdiscretionary accrual, yaitu selisih antartotal accrual (TA)

dengan nondiscretionary accrual (NDA) dengan persamaan sebagai

berikut:
DA = TAi - NDA; (3.4)
Keterangan:
TAi . Total accrual perusahaan i pada tahun ke t
NIt : Laba bersih perusahaan i pada tahun ke t
CFQ: . Arus kas operasi perusahaan i pada tahun ke t
Ait . Total aset perusahaan i pada tahun ke t
Ait1 . Total aset perusahaan i pada tahun ke t-1
AREV; . pendapatan (penjualan) perusahaan i pada tahurt ke
dikurangi pendapatan (penjualan) perusahaan i fEua
ke t-1
AREG; . Piutang bersih perusahaan i pada tahun t dikugotang
bersih pada tahun t-1
PPE . Aktiva tetap (gross) perusahaan i pada tahun t
DA . discretionary accrual perusahaan i pada tahun ke t

NDA . nondiscretionary accrual perusahaan i pada tahun ke t
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Manajemen laba rifreal earnings management).

Manajemen laba riil (real earnings management) diukur dengan
menggunakan model yang dikembangkan oleh Cohem) €2008) yaitu
mengukur manajemen laba riil menggunakan ukurars &as operasi
abnormal, biaya produksi abnormal, dalnormal discretionary expenses

dimana ukuran manajemen laba riil merupakan akwsndkxi ketiga variabel
tersebut. Pengukuran variabel-variebel tersebatramdin sebagai berikut:

a. Arus kas abnormal (ACFO) diukur dengan persamalaagse berikut:

=g () + Bu () + B (5) + ACFO,  (35)

it—1 it—-1

ACFO; merupakan residu dari persamaan tersebut. Daldrmihailai
ACFOQO; yang negatif menunjukkan tingkat manajemen lab® yanggi,
dan sebaliknya nilai ACFQO yang positif menunjukkan tingkat
manajemen laba yang rendah.

b. Biaya produksi abnormal (APROD) diukur dengan pesan sebagai

berikut:

PROD;; ( 1 ) (REVit) (AREVit) (AREVit_l)
— it = g (— ) + By + B, + B (—1) +
Ajt—1 t\a Pai Ajt—1 Bai Ajt—1 Bai Ajt—1

it—1

APRODj; (3.6)
APROD; merupakan residu dari persamaan tersebut. Dalamitralai
APROD; yang positif menunjukkan tingkat manajemen labagynggi,
dan sebaliknya nilai APRQD yang negatif menunjukkan tingkat
manajemen laba yang rendah.

c. Abnormal discretionary expenses (ADEXP) diukur dengan rumus sebagai

berikut:
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% = o (L) + By (REV“‘l) + ADEXP, (3.7)

it—1 Ajt—1

ADEXP;; merupakan residu dari persamaan tersebut. Dal&amihralai
ADEXP;; yang negatif menunjukkan tingkat manajemen lalvey yanggi,
dan sebaliknya nilai ADEXP yang positif menunjukkan tingkat
manajemen laba yang rendah.

d. Manajemen laba riil diukur dengan persamaan seltsygiut:

AREAL; = APROL; - ADEXP; - ACFO (3.8)
Keterangan:
CFQ; . Arus kas operasi perusahaan i pada tahun ke t
Ait1 . Total aset perusahaan i pada tahun ke t-1
REV; . laba bersih perusahaan i pada tahun ke t
AREV; : laba bersih perusahaan i pada tahun ke t dikutabg bersih

perusahaan i pada tahun ke t-1
AREVi.1 : laba bersih perusahaan i pada tahun ke t-1 digurkaba
bersih perusahaan i pada tahun ke t-2
ACFO:; : Arus kas opersional abnormal
APROD:; : Biaya produksi abnormal
ADEXP;; : Abnormal discretionary expenses
AREAL;; : Manajemen laba riil
3.1.2 Variabe Independen
Variabel independen merupakan variabel yang diksikan
mempengaruhi variabel lain (variabel dependen).amapenelitian ini penulis

menggunakan beberapa variabel independen antarselaagai berikut:
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1. CEO Wanita

CEO adalah sebuah jabatan yang berasal dari baigagegs yang memiliki
arti jabatan eksekutif tertinggi. Tugas dari segr&EO adalah memimpin dan
bertanggung jawab penuh atas kinerja perusahan ipighpinnya. Dalam
prakteknya CEO sering diartikan sebagai seorangiqgae direktur atau direktur
utama dalam suatu perusahaan. Dalam penelitigddEQ dibedakan menjadi dua
yaitu CEO wanita dan CEO pria. Variabel ini dipnéks dengan variabel
dummy, yaitu jika perusahaan dipimpin oleh seorang CEfDita diberi nilai 1
(satu) dan jika tidak, diberi nilai O (nol).
2. CFO Wanita

CFO adalah jabatan di suatu perusahaan terutartenbgung jawab untuk
mengelola resiko keuangan korporasi. Pejabat o joertanggung jawab untuk
perencanaan keuangan dan pencatatan, serta pelap@@angan untuk
manajemen yang lebih tinggi. Dalam beberapa sekfe® juga bertanggung
jawab untuk analisis data. Jabatan ini sering &asebut juga dengan direktur
keuangan. Dalam penelitian ini CFO dibedakan mergad yaitu CFO wanita
dan CFO Pria. Variabel ini diproksikan dengan \@elalummy, jika perusahaan
memiliki CFO wanita diberi nilai 1 (satu) dan jikdak, diberi nilai O (nol).
3. Dewan Komisaris Wanita

Dewan komisaris adalah sebuah dewan yang bertugagk melakukan
pengawasan dan memberikan nasihat kepada diréktggota dewan komisaris
diangkat dan diberhentikan dengan persetujuan daggota Rapat Umum

Pemegang Saham (RUPS) yang kemudian dilaporkard&dganteri Hukum dan
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HAM untuk dicatatkan dalam daftar wajib perusaha®s pergantian dewan
komisaris. Dalam pengangkatan dewan komisaris thkaswleh anggota RUPS
yang memiliki wewenang untuk mengusulkan dewan kans.

Dalam penelitian ini, dewan komisaris wanita mekama keberadaan
wanita dalam susunan anggota dewan komisaris. Wkwariabel dewan
komisaris wanita menggunakan varialemmy yaitu diberi nilai 1 (satu) jika
terdapat wanita dalam keanggotaan dewan komiskisdiberi nilai O (nol) jika
anggota dewan komisaris seluruhnya adalah pria.

4. Komite Audit Wanita

Komite audit adalah sekelompok orang yang dipiliehokelompok yang
lebih besar untuk mengerjakan pekerjaan terterdu ahtuk melakukan tugas-
tugas khusus atau sejumlah anggota dewan komiparissahaan klien yang
bertanggung jawab untuk membantu auditor dalam redmdpankan
independensinya dari manajemen.

Dalam penelitian ini persentase komite audit wamtaupakan keberadaan
wanita dalam susunan anggota komite audit. Ukueaialvel komite audit wanita
menggunakan
3.1.3 Variabel kontrol

Mengikuti literatur yang ada sebelumnya, dalam piggre ini penulis
menggunakan variabel kontrol yang terdiri dass, leverage, ukuran perusahaan,
pertumbuhan penjualadan market to book value ratio. Penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan di atesupakan prediktor
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manajemen laba yang berguna. Uraian mengenai e&wababel kontrol
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Loss

Profitablitas atau kemampuan memperoleh laba adalatu ukuran dalam
persentase yang digunakan untuk menilai sejauh np@rasahaan mampu
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diteridiagka profitabilitas
dinyatakan antara lain dalam angka laba sebelum s&sudah pajak, laba
investasi, pendapatan per saham, dan laba penjdilan profitabilitas menjadi
norma ukuran bagi kesehatan perusahaan.

Loss merupakan salah sapuoxy dari kondisi keuangan perusahaan dimana
perusahaan dengan kondisi keuangan yang bermaaedaih memiliki motivasi
yang kuat untuk melakukan penurunan laba akruahaf@pkan akan terjadi
hubungan yang negatif antara variabms dengan manajemen laba (Peni dan
Vahaama, 2010). Dalam penelitian iloss merupakan profitabilitas negatif
(kerugian) yang dialami oleh perusahaan yang dilkgo dalam laporan
keuangan. Variabel ini diukur dengan menggunakaialvel dummy, yaitu diberi
nilai 1 (satu) jika perusahaan mengalami kerugian diberi nilai 0 (nol) pada
kondisi sebaliknya.

2. Leverage

Leverage merupakan perbandingan antara kewajiban terhadeap yang
dimiliki perusahaan. Menurut Peni dan Vahaama (R0&Grage merupakan
salah satyroxy dari kondisi keuangan perusahaan dimana perusate@yan

kondisi keuangan yang bermasalah akan memiliki vasti yang kuat untuk
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melakukan penurunan laba akrual. Dalam penelitiheverage diukur dengan
nilai total kewajiban pada tanggal 31 Desemberndtaut dibagi dengan total aset
pada tanggal 31 Desember tahun ke t.
3. Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kegérygahaan yang
ditentukan berdasarkan ukuran nominal misalnyd &stet yang dimiliki, jumlah
pegawai, ataupun total penjualan perusahaan dadm <eriode akuntansi.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ukuran péaemsn berhubungan negatif
dengan manajemen laba. Perusahaan yang lebihrbasgkin memiliki struktur
tata kelola yang lebih kuat, asimetri informasi gdebih rendah, dan umumnya
memperoleh pengawasan yang lebih kuat dari au@®emi dan Vahaama, 2010).
Diharapkan bahwa terjadi hubungan yang negatif rant&uran perusahaan
dengan manajmeen laba. Dalam penelitian ini ukpemsahaan diukur dengan
logaritma natural dari jumlah total aset yang diligan dalam laporan posisi
keuangan.
4. Pertumbuhan penjualan

Pertumbuhan penjualan merupakan salah gatxy dari pertumbuhan
perusahaan. Perusahaan dengan pertumbuhan yanggi tingemiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan ajganen laba (Peni dan
Vahaama, 2010) sehingga diharapkan akan terjadifgam yang positif antara
pertumbuhan penjualan dengan manajemen laba.

Untuk laporan keuangan untuk periode yang beraghtta tanggal 31

Desember 2012 pertumbuhan penjualan diukur dengataly penjualan untuk
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tahun buku 2012 dan dibagi dengan jumlah penjuthon buku 2011. Hasil
pembagian tersebut kemudian dikurangi dengan ahdkatu). Sedangkan untuk
laporan keungan per 31 untuk periode yang bealddapanggal 31 Desember
2011 pertumbuhan penjualan diukur dengan jumlajupé&m untuk tahun buku
2011 dan dibagi dengan jumlah penjualan tahun R{Ki0. Hasil pembagian
tersebut kemudian dikurangi dengan angka 1 (satu).
5. Market to Book Value Ratio

Market to book value ratio (rasio pasar terhadap nilai buku) merupakan
ukuran perbandingan antara nilai pasar suatu pemasayang direpresentasikan
dengan harga pasar saham terhadap nilai buku pearsdlarket to book value
ratio merupakan salah sgpuoxy dari pertumbuhan perusahaan. Menurut Peni dan
Vahaama (2010) perusahaan dengan pertumbuhan yiaggi tmemiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan ajganen laba. Di sini
diharapkan akan terjadi hubungan yang positif antarket to book value ratio
dengan manajemen laba. Dalam penelitianmianiket to book value ratio diukur
dengan jumlah nilai pasar perusahdamrket value) pada tahun ke t dibagi
dengan nilai buku perusahaan pada tahun ke t
3.2 Populasi dan Sampel

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pelnasa publik di Indonesia
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Dalamelg@m ini penulis
mengambil populasi perusahaan publik yang terdaftaBursa Efek Indonesia
dengan tahun buku yang berakhir pada 31 Desembi@rdh 31 Desember 2011.

Prosedur pemilihan sampel dalam penelitian ini gangkan metode pemilihan
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berdasarkan tujuan tertenfpurposive sampling), yaitu sampel yang dipilih dari
sejumlah populasi yang memenubhi kriteria tertertu dianggap dapat mewakili.

Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalahusahaan manufaktur
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia untukntdiuku yang berakhir pada 31
Desember 2012 dan 31 Desember 2011lyang memenubralpeb persyaratan
antara lain:

1. Secara rutin telah menyampaikan laporan keuangpadkeBapepam dari
tahun 2010-2012.
2. Menyajikan informasi mengenai gender eksekutif pahaan.

Pemilihan sampel berupa perusahaan manufaktur esidkan model
penelitian yang digunakan memiliki karakteristikngdebih tepat diterapkan pada
perusahaan manufaktur.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Data yang dipakai dalam penelitian ini merupakata dakunder, yaitu data
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melaihak lain. Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lapdadmunan perusahagannual
report), laporan keuangan auditdaudited financial statement) dan data profil
perusahaan yang download dariwww.idx.co.id
34 M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adedatode dokumentasi,
yaitu pengumpulan data dilakukan dengan cara mejapetatatan-catatan atau

dokumen-dokumen perusahaan sesuai dengan datadypertukan. Penelitian
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juga dilakukan dengan menggunakan studi pustaka gangan cara membaca,
mempelajari literatur dan publikasi yang berhubumngengan penelitian.
35 Metode Analisis
351 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripaikdan memberikan
gambaran tentang distribusi frekuensi variabelakaei dalam penelitian ini, nilai
maksimum, minimum, rata-ratamean) dan standar deviasi. Berdasarkan data
olahan SPSS variabeliscretionary accrual, real earnings management, 10ss,
leverage, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualanneaket to book value
akan dapat diketahui nilai maksimum, nilai minimunata-rata (mean) dan
standar deviasi dari setiap variabel. Sedangkaah&rCEO wanita, CFO wanita,
dewan komisaris wanita, dan komite audit wanitaKidliikutsertakan dalam
perhitungan statistik deskriptif karena variabeliafael tersebut merupakan
variabel dengan skala nominal.
35.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian initwkn menguji apakah data
memenuhi asumsi klasik. Pengujian yang dilakukaaladd uji normalitas, uji
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.
3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah Maelavariabel yang
digunakan dalam model regresi, memiliki distribnermal. Model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi data normal ataundekati normal (Ghozali,

2005). Dalam penelitian ini uji normalitas menggkera Kolmogorov-Smirnov.
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Dasar pengambilan keputusan adalah melihat angkdbabpilitas, dengan

ketentuan:

1) Probabilitas > 0,05 : hipotesis diterima karena detdistribusi normal.

2) Probabilitas < 0,05 : hipotesis ditolak karena diakak terdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkdalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel indepenBada model regresi yang
baik seharusnya antar variabel independen tidakadierkorelasi. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam ehoegresi dapat dilihat dari

Tolerance Value dan Variance Inflation Factor(VIF). Nilai cut-off yang umum

adalah:

1) Jika nilai Tolerance >10 persen dan nilai VIF < df@pat disimpulkan bahwa
tidak terdapat multikolinearitas antar variabel dpenden dalam model
regresi.

2) Jika nilai Tolerance < 10 persen dan nilai VIF > d@pat disimpulkan bahwa
terdapat multikolinearitas antar variabel independ@am model regresi.

3.5.2.3 Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji kapa dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residesatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varians dari residual sahgg®atan ke pengamatan lain
tetap, kondisi ini disebut homoskedastisitas dahka jiberbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalahg tidak mengalami

heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini  pengujidreteroskedastisitas
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menggunakan grafikscatterplot yang menggambarkan sebaran residu dari
persamaan regresi. Data yang bersifat homoskeitistekan memiliki residu
dengan sebaran yang acak baik di atas maupun dihbamgka O (nol) sumbu Y
dan tidak membentuk pola tertentu.
35.3 AnalisisRegres

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan denganlisisaregresi linear
berganda, yaitu suatu metode statistik yang umugundikan untuk meneliti
hubungan antara sebuah variabel dependen dengarapalvariabel independen.
Model yang digunakan dalam analisis ini terdiriidhra persamaan regresi yang
akan digunakan untuk menguji hubungan antara \&riadriabel independen dan
masing-masing variabel dependen. Persamaan rdgdégunakan untuk menguiji
pengarutboard diversity berbasis gender terhadap tingkat manajemen labalak
sedangkan persamaan regresi 2 digunakan untuk fnepgngaruh board
diversity berbasis gender terhadap tingkat manajemen labaPersamaan-
persamaan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Persamaanregres 1

DA = o+ B,FCEO + B,FCFO + B3FBC + B,FAC + Bs MBVR +
BsLOSS + B,LEV + BgSLSGRW + BoSIZE (3.9)
2. Persamaanregres 2
AREAL = a + B,FCEO 4+ B,FCFO + B3FBC 4+ B,FAC + Bs MBVR +
BsLOSS + B,LEV + BgSLSGRW + B,SIZE (3.10)

Keterangan:

DA = discretionary accrual



AREAL

FCEO

FCFO

FBC

FAC

LOSS

LEV

SIZE

SGROWTH

MBVR

= pertumbuhan penjualan perusahaan

real earning management

CEO wanita

CFO wanita

dewan komisaris wanita

komite audit wanita

kerugian yang dialami perusahaan
leverage

ukuran perusahaan

mar ket to book value perusahaan
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